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ABSTRACT

The aim of this study is to characterize the growth rate of mycelium of oyster
mushroom (Pleurotus ostreatus). It's expected that the out come of this study is to find out
the best medium which suitable for oyster mushroom propagation. The experiment was
designedbased oncompletely randomized design(CRD) consistingof 6treatmentsand 3
repetitions. The treatment were various ratio of rice bran and corn on the growth medium.
The ratio used as treatment (rice : corn) were 100:0 (P1), 80:20 (P2), 60:40 (P3), 40:60
(P4),80:20 (Ps), 0:100 (Pe). Result of experiment showed that medium Pz was the bestin
supporting the growth rate of mycelia which in average of 8,45 mm/day. It were higher
than it in other media P4 (7,95 mm/ day), Ps (7,45 mm/ day), Ps (7,08 mm/ day), P1 (6,33
mm/ day) and P2 (5,5 mm/ day). Mycelia on this medium was growth faster that mycelium
on the other medium.

Keywords: Growthrate,Oyster Mushroom(Pleurotus ostreatus), ricebran (Oryza satival),
corn (Zea maysL)

PENDAHULUAN dijadikan starter dalam proses produksi

tubuh buah. Jamur Tiram Putihyang

Jamur  Tiram  Putih  (Pleurotus dibudidayakan oleh produsen hanya pada
ostreatus) merupakan salah satu jenis  tahap pertumbuhan tubuh buah saja,
jamur yang sudah banyak dikonsumsi dan ~ sedangkan produksi miselium sebagai

dibudidayakan khususnya di Indonesia.  inokulum belum banyak dikembangkan.
Jamur ini selain rasanya yang enak juga Jamur Tiram Putihmemerlukannutrisi
memiliki kandungan protein yang tinggi  lengkap untuk pertumbuhannya berupa
(Muliani, 2000). karbohidrat, protein, lemak, mineral dan
Jamur Tiram Putihkhususnya di Kota ~ Vvitamin. Dedak padi dan jagung
Palu belum banyak dibudidayakan. ~ merupakan  bahan  baku  sumber

Pengusaha Jamur Tiram kesulitan  karbohidrat. Jagung mengandung 73 %
menghadapi masalah bibityang harus ~ karbohidrat berupa amilum yang mana
didatangkan dari Jawa dengan harga karbohidrat merupakan komponen nutrisi
mahal. Perbanyak bibit Jamur Tiram  yang diperlukan pada media tumbuh
terkendala dengan belum didapatkannya ~ Jamur Tiram.Begitupun dengan dedak
formulasi media inokulum yang tepat untuk ~ yang dapat menjadi alternatif media
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tumbuh dari jamur karena mengandung
protein, selulosa, serat, nitrogen, lemak,
dan P20s sebagai nutrisi yang diperlukan
untuk pertumbuhan jamur, dan harga yang
relatif murah (Yanuati, 2007).

Dedak padi dan jagung digunakan dalam
penelitian ini sebagai media tumbuh
miselium Jamur Tiram Putih  untuk
menemukan formulasi media inokulum
yang tepat untuk dijadikan
starter.Parameter yang diamati yaitu laju
pertumbuhan miseliumJamur Tiram Putih
(P. ostreatus) pada media dedak padi
(Oryza satival) dan jagung (Zea mays L).

METODOLOGI

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
Bulan September-November 2013 di
Laboratorium Bioteknologi Jurusan Biologi
FMIPA UNTAD.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah autoclave, gelas ukur, tabung
reaksi, rak tabung, cawan petri, neraca
analitik, erlenmeyer, sendok, saringan,
spatula, panci elektrik, jarum ose, pisau,
pinset, cetakan pelubang, mistar, enkas
dan hot plate.Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Jagung, Dedak
Padi, media PSA, tubuh buah Jamur Tiram
Putih,air steril, kapur, alkohol 70 %,
wadah plastik,plastik tahan panas, kertas

lakmus, label, kapas, karet gelang,
aluminium foil.

Metode penelitian adalah
eksperimental yang didesain dalam

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri

dari 6 perlakuan dan 3 ulangan. Susunan

perlakuan adalah:

P1=Dedak 100 gr+ CaCos 8 gr

P2 =Dedak 80 gr +jagung 20 gr + CaCos 8
ar

Ps =Dedak 60 gr +jagung 40 gr + CaCo3 8
ar

P4 =Dedak 40 gr +jagung 60 gr + CaCos 8
ar

Ps =Dedak?20 gr +jagung 80 gr + CaCo3z 10
ar

Pe = Jagung 100 gr + CaCoz 10 gr
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Parameter yang diamati adalah laju
pertumbuhan berdasarkan diameter koloni
pada media dedak padi (O. sativaL) dan
Jagung (Z. maysL).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Miselium Jamur
Putih (P. ostreatus)

Berdasarkan  hasil  pengamatan,
kondisi lingkungan dan media perlakuan
mampu mendorong pertumbuhan
miselium P.ostreatus. Sumber karbohidrat
pada media memenuhi nutrisi yang
diperlukan oleh miselium (P.ostreatus).
Menurut Chang and Miles (1987) P.
ostreatus mempunyai kemampuan sangat
baik dalam beradaptasi dengan
lingkungan tempat tumbuhnya.

Pertumbuhan miselium (P.ostreatus)
ditentukan dengan mengamati
pertambahan diameter koloni pada media
perlakuan dalam cawan petri berukuran 90
mm hingga hari keempatbelas setelah
inokulasi (Gambar 1).
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Gambar 1 Grafik pertumbuhan koloni
miselium P. ostreatus pada semua media
perlakuan.Grafik menunjukan hubungan antara
waktu dan pertambahan diameter koloni.

Hashem et al, (2013) dan
Algarawietal., (2013)melaporkan bahwa
miseliumP.ostreatus ~ tumbuh  optimal

setelah diinkubasi selama delapan hari
dan tubuh buah tumbuh setelah diinkubasi
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selama empatbelas hari. Miselium pada
perlakuan Ps3 telah memenuhi media
perlakuan pada hari kedelapan,
sedangkan perlakuan P4, Ps, Ps mampu
tumbuh hingga  memenuhi media
perlakuan pada hari kesepuluh, perlakuan
P1 pada hari keduabelas dan P2 pada hari
keempatbelas. Sumiati  dkk, (2005)
melaporkan bahwa kriteria yang
digunakan untuk menyimpulkan media
bibit yang tepat adalah menggunakan
kecepatan pertumbuhan miselium sejak
inokulasi pada substrat sampai miselium
tumbuh sempurna (100 %) memenuhi
wadah media bibit.

Miselium dapat tumbuh pada semua
perlakuan (Gambar 1).Dedak padi dan
Jagung digunakan pada penelitian ini
sebagai media tumbuh miselium (P.
ostreatus). Menurut Yanuati (2007) bahwa
penambahan dedak dan jagung pada
media tanam memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan miselium. Dedak
mengandung karbohidrat sebanyak 84%
dan Jagung 72 % sehingga sangat
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Hasil penelitian ini juga menunjukan
bahwa miselium (P. ostreatus) mampu
memanfaatkan serat kasar yang ada pada
media tumbuh  (dedak padi dan
jagung).Hal ini seperti yang telah
dilaporkan oleh Muliani (2000), bahwa
jamur dapat mengurai serat kasar yang

banyak terdapat pada hasil samping
industri pangan seperti kulit gandum,
jerami, dedak padi, dan bongkol

jagung.Jamur memiliki enzim yang dapat
memecah selulosa, hemiselulosa, dan
lignin yang merupakan senyawa-senyawa

yang banyak ditemukan pada hasil
samping  pertanian  tersebut.Menurut
Achmad dkk, 2011 bahwa

P.ostreatusmerupakan salah satu fungi
pendegradasi lignin aktif yang hidup
secara saprofit.Menurut Evans et
al.,(1994) enzim yang berperan dalam
degradasi  lignin  adalah  kelompok
peroksidase, yakni lignin-peroksidase (LiP)
dan manganese-peroksidase (MnP)

Pertumbuhan Miselium Hari Keenam,

disarankan untuk menggunaan dedak dan Kedelapan dan Kesepuluh Setelah
jagung sebagai media tumbuh jamur. Inokulasi.
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Hari Ke Empat, Keenam dan Kedelapan Setelah

inokulasi. Grafik menunjukan hubungan antara waktu dan diameter koloni. Huruf
yang berbeda pada semua bar menunjukan perbedaan nyata pada taraf a=0,05.
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Analisis sidik ragam (Anova) dan uji
Duncan hanya dilakukan pada hari
keempat, keenam dan kedelapan karena
pada hari kesepuluh, keduabelas, dan
keempatbelas miselia telah memenuhi
seluruh permukaan media, sehingga tidak

memungkinkan untuk melakukan
pengamatan laju pertumbuhan
berdasarkan pertambahan diameter

koloni.Hasil analisis sidik ragam (Anova)
pada hari keempat tidak berbeda nyata
Fnitung < Fo,0s sedangkan hari keenam, dan
kedelapan, menunjukan perbedaan yang
nyata yaitu Fnitung > Fo,05.

Komposisi media perlakuan P2 adalah
dedak 80 % dan jagung 20 %. Karbohidrat
pada dedak berupa selulosa yang
tersusun oleh ikatan kimia B-1,4-glikosidik
yang merupakan struktur yang kuat dan
kompleks. lkatan glikosidik (-1,4 dan
ikatan hidrogen pada struktur selulosa
yang sangat kohesif menyebabkan serat-
serat selulosa sangat kuat, sukar larut dan
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penguraiannya menggunakan  sistem
enzimatik cenderung memerlukan waktu
yang lama (Rahmansyah dkk, 2003).
Salah satu perbedaan amilum dengan
selulosa dapat dilihat ikatan glikosida yang
menghubungkannya, ikatan glikosida pada
selulosa dibentuk oleh ikatan B sehingga
mempengaruhi struktur konfigurasi, sifat
fisikokimia, dan daya cerna dari enzim
terhadap selulosa walaupun sama-sama
disusun oleh glukosa (Bastian, 2011). Hal
ini  memungkinkan terjadi penguraian
selulosa yang lebih lama oleh enzim
selulase yang terdapat pada P.
ostreatussehingga perlakuan P2
merupakan perlakuan yang paling lambat
pertumbuhannya karena mengandung
dedak yang lebih banyak.

Laju pertumbuhan Miselium  Jamur
Tiram Putih (P. ostreatus) Pada semua
perlakuan
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Gambar 3. Laju pertumbuhan rata-rata pada setiap periode
pengamatan diameter koloni miselium Jamur Tiram Putih.

Gambar 3 menunjukan laju
pertumbuhan  miselium hingga hari
kedelapan setelah inokulasi. Perlakuan Ps
menunjukan laju pertumbuhan paling
tinggi pada hari keenam yaitu 30 mm/2
hari atau 15 mm/hari dibandingkan

perlakuan lain sedangkan perlakuan P:
merupakan perlakuan paling lambat
pertumbuhannya vyaitu 9,3/2 hari atau
4,65/hari.

Komposisi media pada perlakuan P3
yaitu dedak 60 % dan jagung 40
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%.Karbohidrat pada jagung berupa amilum
yang merupakan karbohidrat lebih
sederhana dibandingkan selulosa. Amilum
memiliki struktur lurus dengan ikatan a
(1,4)-D-glikosidik, lebih mudah larut dalam
air karena banyak mengandung gugus
hidroksil. Amilum sangat mudah
dihidrolisis oleh enzim amilase untuk
membentuk molekul-molekul
monosakarida dan polisakarida yang lebih
kecil sebagai sumber karbon bagi
metabolisme P. ostreatus pada awal
pertumbuhannya  (Rahmansyah dkk,
2003). Perlakuan Ps dengan komposisi
media dedak 60 % dan jagung 40 %
merupakan komposisi media yang tepat
dalam mendorong pertumbuhan P.
ostreatus. Dedak 60% pada media Ps3
memungkinkan komposisi media yang
tepat dalam memberikan nutrisi untuk
pertumbuhan  miselium  dibandingkan
komposisi media perlakuan lain. Patilet al.,
(2010) melaporkan bahwa laju
pertumbuhan  miselium P. ostreatus
berbeda pada komposisi media yang
berbeda. Penambahan jagung dengan
komposisi 40% selain juga memberikan
nutrisi  untuk pertumbuhan miselium,
jagung 40 % memungkinkan memberikan
proses aerasi yang baik dalam hal
ketersediaan udara yang cukup bagi
pertumbuhan miselium, karena pori-pori
yang terbentuk pada jagung lebih besar.
Pembentukan pori-pori yang kecil akan
mengakibatkan terganggunya ketersedian
udara dalam proses pertumbuhan
miselium.

Miselium pada perlakuan P3 telah
memenuhi wadah media pada hari
kedelapan dengan rata-rata laju
pertumbuhan  miselium  vyaitu 8,45
mm/hari,sedangkan perlakuan Ps, Ps, Ps
mampu  tumbuh  memenuhi  media
perlakuan pada hari kesepuluh dengan
rata-rata P4 7,95 mm/hari, Ps 7,08
mm/hari, Ps 7,45 mm/hari, perlakuan P:
pada hari keduabelas dengan rata-rata P1
6,33 mm/hari dan P2 pada hari
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keempatbelas dengan rata-rata P2 5,5
mm/hari.
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